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Abstract

Adolescence is a developmental phase characterized by identity formation, emotion
regulation, and increasingly complex interpersonal relationships, in which family
experiences play a crucial role in shaping the dynamics of romantic relationships,
including how adolescents develop intimacy, passion, and commitment as described
in Sternberg’s Triangular Theory of Love. Although dysfunctional families are known
to disrupt emotional development and relationship quality, studies that specifically
examine how such conditions affect the components of love in adolescents remain
limited. This study aims to determine the relationship between family dysfunction and
the Triangular Theory of Love among adolescents who are currently in romantic
relationships. A quantitative method with purposive sampling was employed,
involving 280 adolescents aged 17—24 years who met the research criteria. Data were
collected through an online questionnaire using the Family Assessment Device (FAD)
to measure the level of family dysfunction and Sternberg’s Triangular Love Scale
(STLS) to measure intimacy, passion, and commitment, and were then analyzed
through validity and reliability testing, assumption testing, and Pearson correlation
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analysis. The results show that most respondents fall into the low family dysfunction
category and report generally high love quality, particularly in the dimensions of
intimacy and commitment. Correlation analysis reveals a significant negative
relationship between family dysfunction and love quality (t = —0.199; p < 0.001),
indicating that the higher the level of family dysfunction, the lower the quality of
intimacy, passion, and commitment in adolescents’ romantic relationships. These
findings underscore the importance of functional family conditions in fostering
healthy romantic relationship quality among adolescents and provide an empirical
basis for the development of family-based interventions and adolescent mentoring
programs in educational and psychosocial service contexts.

Keywords: Family Dysfunction; Triangular Theory of Love; Love Quality;
Adolescents; Romantic Relationships

Abstrak: Remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai oleh pembentukan identitas, regulasi
emosi, dan kemampuan menjalin hubungan interpersonal yang semakin kompleks, di mana
pengalaman dalam keluarga berperan penting dalam membentuk dinamika hubungan romantis,
termasuk bagaimana remaja membangun intimacy, passion, dan commitment sebagaimana dijelaskan
dalam Triangular Theory of Love oleh Sternberg. Meskipun keluarga disfungsional diketahui dapat
menggangeu perkembangan emosi dan kualitas relasi, kajian yang secara khusus menelaah bagaimana
kondisi tersebut memengaruhi komponen cinta pada remaja masih terbatas. Penelitian ini bertujuan
mengetahui hubungan antara disfungsional keluarga dan Triangular Theory of Love pada remaja yang
sedang menjalin hubungan romantis. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan teknik
purposive sampling dan melibatkan 280 remaja berusia 17-24 tahun yang memenuhi kriteria penelitian.
Data dikumpulkan melalui kuesioner daring menggeunakan Family Assessment Device (FAD) untuk
mengukur tingkat disfungsional keluarga dan Sternberg’s Triangular Love Scale (STLS) untuk mengukur
intimacy, passion, dan commitment, kemudian dianalisis melalui uji validitas, reliabilitas, uji asumsi, serta
uji korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada
kategori disfungsional keluarga rendah, dengan kualitas cinta yang cenderung tinggi, terutama pada
dimensi zntimacy dan commitment. Analisis korelasi memperlihatkan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara disfungsional keluarga dan kualitas cinta (r = -0,199; p < 0,001), yang
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat disfungsional keluarga, semakin rendah kualitas
intimacy, passion, dan commitment dalam hubungan romantis remaja. Temuan ini menegaskan pentingnya
kondisi keluarga yang fungsional dalam mendukung pembentukan kualitas hubungan romantis yang
schat pada remaja serta memberikan landasan empiris bagi pengembangan intervensi berbasis
keluarga dan program pendampingan remaja dalam konteks pendidikan maupun layanan psikososial.

Kata Kunci: Disfungsional Keluarga; Triangular Theory of Love, Kualitas Cinta; Remaja; Hubungan
Romantis

PENDAHULUAN

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang menyediakan pengalaman
fundamental bagi perkembangan anak dan remaja, baik secara emosional, sosial, maupun

kognitif. Pada tahap remaja, individu sedang berada pada fase transisi penting yang ditandai
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pencarian identitas, pembentukan konsep diri, serta penguatan kemampuan dalam
memahami hubungan interpersonal. Stabilitas keluarga memegang peranan penting dalam
membentuk rasa aman dan kompetensi emosional remaja (Persram et al.,, 2025). Ketika
dinamika keluarga berjalan dengan harmonis, remaja memperoleh ruang yang kondusif untuk
belajar mengekspresikan diri, memahami emosi, dan mengembangkan kemampuan
berinteraksi secara adaptif (Yu et al., 2022). Sebaliknya, ketika keluarga berada dalam kondisi
yang tidak stabil, remaja sering menjadi kelompok yang paling terdampak, karena mereka
masih berada pada tahap perkembangan yang membutuhkan arahan, dukungan emosional,

serta keteladanan dari lingkungan terdekat.

Lingkungan keluarga menyediakan pengalaman awal mengenai tata nilai, komunikast,
kualitas hubungan emosional, serta cara membangun kedekatan dengan orang lain (Dwistia
et al., 2025; Rahmalia & Laeli, 2024). Keluarga memiliki implikasi luas terhadap kesiapan
psikologis remaja untuk menghadapi tuntutan perkembangan, seperti pengelolaan emosi,
pengambilan keputusan, dan kemampuan menghadapi tekanan sosial (Yao & Peng, 2022).
Dalam keluarga yang berfungsi dengan baik, remaja memperoleh kesempatan untuk
membangun keterampilan interpersonal sejak dini melalui interaksi yang penuh kehangatan,
komunikasi yang terbuka, serta pola pengasuhan yang konsisten. Kondisi demikian
menciptakan dasar yang kuat bagi remaja untuk memahami hubungan, baik hubungan

dengan teman sebaya maupun hubungan romantis di kemudian hari.

Namun, dinamika keluarga yang tidak berjalan secara optimal dapat menimbulkan
tantangan tersendiri bagi perkembangan emosional remaja (Hijrianti et al., 2025; Fadly, 2024).
Keluarga yang menghadapi disfungsi, baik berupa komunikasi yang tidak efektif, minimnya
dukungan emosional, konflik berkepanjangan, maupun ketidakstabilan struktur, cenderung
menyebabkan remaja mengalami hambatan dalam membentuk regulasi emosi yang matang.
Studi dua tahun terakhir menunjukkan bahwa keluarga yang tidak berfungsi secara optimal
dapat mengurangi kemampuan remaja dalam mengontrol emosi dan menurunkan kapasitas
mereka untuk menilai situasi interpersonal secara adaptif (Cheng et al., 2024). Kondisi
tersebut memiliki potensi memengaruhi cara remaja membangun kepercayaan,
mengekspresikan kasih sayang, dan menavigasi dinamika kedekatan dalam hubungan

romantis.

Dampak disfungsional keluarga tidak hanya tercermin pada kemampuan remaja

dalam berinteraksi, tetapi juga pada pengalaman emosional mereka dalam kehidupan sehari-
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hari. Remaja dari keluarga yang kurang berfungsi lebih rentan mengalami perasaan kesepian,
ketidakstabilan afektif, serta kebutuhan berlebih terhadap validasi emosional dari lingkungan
luar keluarga (Zhao & Ba, 2024). Sementara itu, remaja yang berada dalam keluarga berfungsi
baik menunjukkan tingkat kesejahteraan emosional yang lebih tinggi meskipun terpapar
aktivitas digital intensif, termasuk permainan daring atau interaksi media sosial (Qian et al.,
2022). Temuan tersebut memberikan ilustrasi bahwa kualitas lingkungan keluarga tetap
memiliki pengaruh signifikan, bahkan ketika remaja hidup dalam konteks sosial modern yang

dipenuhi sumber dukungan alternatif di luar keluarga.

Dalam perkembangan relasional remaja, hubungan romantis sering menjadi salah
satu pengalaman penting dalam memahami diri dan orang lain (Layyana & Ginanjar, 2025;
Harahap, 2023). Pada fase ini, remaja mulai mengeksplorasi makna kedekatan, komitmen,
serta dinamika afeksi dalam hubungan. Pengalaman yang diperoleh dalam keluarga dapat
menjadi referensi awal dalam memahami bentuk kedekatan emosional, pola kelekatan, dan
ckspektasi mengenai peran pasangan (Syafii, 2025). Ketika remaja dibesarkan dalam
lingkungan keluarga yang hangat dan stabil, mereka cenderung memiliki kemampuan yang
lebih baik dalam membangun hubungan romantis yang sehat dan penuh kepercayaan.
Namun, bagi remaja yang tumbuh dalam keluarga dengan dinamika disfungsional, proses
membangun hubungan romantis dapat dipengaruhi oleh pengalaman negatif sebelumnya,

khususnya terkait cara mengelola konflik, mengekspresikan diri, dan memahami keintiman.

Dalam konteks hubungan romantis remaja, Triangular Theory of Love memberikan
kerangka konseptual yang penting untuk memahami bagaimana remaja membangun dan
mempertahankan hubungan interpersonal (Goldberg & Stemberg, 2024; Anderson, 2010).
Teori ini menekankan tiga elemen utama cinta, yaitu keintiman, gairah, dan komitmen, yang
dapat muncul dalam berbagai kombinasi dan tingkat intensitas. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa meskipun teori ini awalnya dikembangkan untuk hubungan dewasa,
komponen-komponennya juga relevan untuk individu muda yang sedang mengeksplorasi
hubungan romantis, di mana keintiman, gairah, dan komitmen dapat dipengaruhi oleh
pengalaman sebelumnya serta karakteristik pribadi (Traits, 2022). Kerangka ini memberikan
perspektif yang komprehensif dalam menilai kualitas cinta, sekaligus menyoroti bagaimana
latar belakang keluarga dan pengalaman emosional awal dapat memengaruhi cara remaja
membentuk dan mempertahankan kedekatan, kepercayaan, dan komitmen dalam hubungan

mereka.
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Selain itu, berbagai temuan menunjukkan bahwa kondisi keluarga dapat menjadi
faktor protektif maupun faktor risiko dalam perkembangan psikologis remaja. Lingkungan
keluarga yang stabil dapat membantu remaja mengembangkan resiliensi, terutama dalam
menghadapi kondisi emosional yang menantang seperti kecemasan, ketidakpastian, maupun
konflik interpersonal. Pada sisi lain, pola pengasuhan tertentu yang kurang responsif atau
minim dukungan emosional dapat meningkatkan kerentanan remaja terhadap berbagai
masalah, termasuk kesulitan dalam membangun relasi yang sehat (Judodihardjo et al., 2024).
Hal ini memperkuat pandangan bahwa keluarga tidak hanya berfungsi sebagai unit sosial,
tetapl juga sebagai fondasi emosional yang membentuk cara remaja memahami makna

kedekatan dan hubungan.

Dengan mempertimbangkan berbagai temuan tersebut, penting untuk melihat secara
lebih mendalam bagaimana dinamika disfungsional keluarga berhubungan dengan kualitas
cinta pada remaja dalam perspektif Triangular Theory of Love. Kajian mengenai hubungan
antara faktor keluarga dan komponen cinta keintiman, gairah, dan komitmen dapat
memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai bagaimana konteks keluarga
memengaruhi perkembangan relasional remaja. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris dalam memahami perkembangan hubungan romantis remaja dalam
konteks sosial saat ini, sekaligus memperkaya literatur mengenai hubungan antara dinamika

keluarga dan perkembangan emosional pada masa remaja.

Tujuan penelitian untuk menganalisis hubungan antara disfungsional keluarga dan Triangular

of Love pada remaja yang sedang menjalin hubungan romantic.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain survey (Sarwono &
Handayani, 2021), yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara disfungsional
keluarga dan Triangular of Love pada remaja yang sedang menjalin hubungan romantis.
Subjek penelitian merupakan 280 remaja berusia 17-24 tahun, dipilih menggunakan teknik
purposive sampling karena hanya partisipan dengan karakteristik tertentu yang dapat terlibat,
yaitu sedang menjalani hubungan romantis minimal 3 bulan dan sesuai rentang usia remaja

menurut WHO.

Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Google Form, terdiri dari

informed consent, data demografis, serta dua instrumen utama, yaitu Family Assessment
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Device (FAD) untuk mengukur keberfungsian keluarga berdasarkan tujuh indikator dalam
McMaster Model of Family Functioning yang telah diadopsi dan modifikasi dari
(Melfira,2018). Dalam penilaian ini, setiap butir item telah dikategorikan menjadi favorable
dan unfavourable. Item favorable adalah kategori untuk pernyataan positif yang mencerminkan
fungsi keluarga sehat, sebaliknya item unfavourable adalah pernyataan negatif yang

mencerminkan disfungsi keluarga.

Sistem penilaian yang digunakan agar skoring tetap konsisten yaitu semakin tinggi
skor menunjukan tingkat disfungsional keluarga yang lebih besar, maka item favorable harus
diberikan skor terbalik (reverse scoring). Oleh karena itu, untuk items yang bersifat favorable akan
diberlakukan sistem skor terbalik, yaitu (8S:1, S:2, TS:3, STS:4). Sementara untuk items yang
bersitat unfavorable akan diberlakukan sistem skoring apa adanya, yaitu (SS:4, S:3, TS:2, STS:1).
Dalam penelitian ini, pada alat ukur Family Assesment Device (FAD) terdapat sebanyak 6 item
yang dinyatakan tidak valid karena nilai corrected item-total correalation nya berada dibawah
0,2. Maka akan dilakukan eliminasi pada item tidak valid secara satu persatu. Setelah
dilakukan uji ulang, tidak ditemukan item dengan nilai corrected item-total correalation
dibawah 0,2 dengan begitu dapat disimpulkan bahwa seluruh item tersisa dinyatakan valid
setelah dilakukan eliminasi pada item 7, 12, 20, 22, 24, 25. Dengan demikian terdapat 41 item
yang dinyatakan valid dan diperoleh Cronbach's Alpha sebesar 0,925 dimana nilai ini masuk

dalam kategori sangat reliabel

Alat ukur kedua adalah Sternberg’s Triangular Love Scale (STLS) berguna untuk
menilai aspek zntimacy, passion, dan commitment pada hubungan romantis remaja. Alat ukur ini
telah diadaptasi ke dalam konteks Indonesia oleh (Salsabila, 2023). Masing - masing dari
komponen tersusun 15 pernyataan, sehingga terdapat 45 butir pernyataan secara total dan
seluruhnya bersifat favorable. Pada instrumen penelitian ini menggunakan skala penilaian yang
memiliki 9 opsi jawaban, yang dimulai dari ‘sangat sesuai’ hingga ‘sangat tidak sesuai’.
Tahapan penelitian meliputi persiapan, pelaksanaan pengisian kuesioner, serta pengolahan
data. Analisis data dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas instrumen, uji asumsi
(normalitas, linearitas, dan multikolinearitas), kemudian wuji korelasi Pearson untuk
mengetahui hubungan antar variabel penelitian. Seluruh proses penelitian dirancang secara
sistematis untuk memastikan hasil yang akurat serta mampu menggambarkan dinamika cinta

remaja dalam konteks keluarga disfungsional.
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HASIL

Pengujian korelasi yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan Pearson Correlation
karena data yang didapatkan terdistribusi dengan normal. Berdasarkan hasil uji korelasi
Pearson Product Moment antara variabel disfungsional keluarga dan kualitas cinta diperoleh
nilai koefisien korelasi (r) sebesar —0,199 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar <
0,001 (< 0,05). Nilai tersebut, menunjukan adanya hubungan negative signifikan antara

disfungsional keluarga dan kualitas cinta yang dirasakan oleh remaja.

Tabel 1 Hasil Uji Korelasi Antar Variabel

Variabel r  Sig (2-tailed) Keterangan

STLS & FAD -0.199 <.001 Terdapat Hubungan Negatif

Lebih rinci, korelasi negative yang didapat mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi
tingkat disfungsional keluarga yang dialami remaja, maka semakin rendah juga kualitas cinta
yang dirasakan dalam menjalin hubungan romantisnya. Hal ini dapat diartikan bentuk
gangguan ketidakharmonisan atau disfungsi keluarga dalam struktur pola interaksinya
menimbulkan dampak negative terhadap kemampuan remaja dalam membangun aspek aspek

cinta secara optimal, yang dalam hal tersebut diukur dengan konsep #riangular of love.

Hubungan negatif antara variabel disfungsional keluarga dan kualitas cinta yang
didapatkan dalam penelitian ini juga sejalan dengan pandangan Murray Bowen tentang teori
sistem  keluarga dalam (Brown & Errington, 2024) yang menyatakan bahwa
ketidakharmonisan keluarga dapat berdampak pada kondisi emosional anggota keluarganya.

Dalam konteks cinta, teori Triangular of Love

Sterberg 1986 menjelaskan bagaimana keintiman, gairah, dan komitmen dapat
terganggu akibat dari pengalaman emosional negatif dalam keluarga. Maka, dapat
disimpulkan bahwa disfungsional keluarga berdampak signifikan terhadap kualitas cintah

remaja yang sedang menjalin hubungan romantis.
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PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya hubungan antara Disfungsional
Family (FAD) dan kualitas cinta berdasarkan Triangular of Love pada remaja berusia 17—24
tahun yang sedang menjalin hubungan romantis. Secara umum, sebagian besar
responden berada pada kategori disfungsional keluarga rendah (52,9%), sedangkan
sisanya berada pada kategori tinggi (47,1%). Pola tersebut menggambarkan bahwa
mayoritas remaja dalam penelitian ini tumbuh dalam keluarga yang relatif fungsional.
Sementara itu, kualitas cinta cenderung berada pada kategori tinggi (51,4%), dengan proporsi
tinggi lebih besar pada dimensi zzimacy (52,1%) dan commitment (55%). Pada dimensi passion,
responden lebih banyak berada pada kategori rendah (53,2%). Gambaran ini menunjukkan
bahwa hubungan romantis remaja dalam penelitian ini lebih banyak diwarnai kedekatan

emosional dan komitmen jangka panjang dibandingkan ekspresi gairah.

Analisis korelasi memperlihatkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
disfungsional keluarga dan kualitas cinta (r =-0,199; p < 0,001). Hubungan tersebut memberi
makna bahwa setiap peningkatan pada tingkat disfungsional keluarga berpotensi
menurunkan kualitas zutimacy, passion, dan commitment. Meskipun mayoritas responden berasal
dari keluarga dengan disfungsionalitas yang rendah, variasi nilai FAD yang muncul tetap
cukup untuk membentuk pola hubungan yang konsisten. Temuan ini sejalan dengan kajian
(Wang et al., 2024), yang menunjukkan bahwa fungsi keluarga memengaruhi regulasi emosi
dan kemampuan remaja dalam menjalin hubungan interpersonal. Sehingga, pengaruh
keluarga tetap terlihat meskipun kondisi keluarga responden tidak berada pada tingkat

disfungsional yang ekstrem.

Dominasi nilai tinggi pada #ntimacy dan commitment dapat dipahami sebagai ciri
perkembangan remaja akhir yang telah mencapai stabilitas emosional dan kemampuan
membentuk hubungan jangka panjang. Hal tersebut selaras dengan temuan (Daniilidou
& Nerantzaki, 2025), yang menjelaskan bahwa hubungan romantis pada emerging
adulthood cenderung ditopang oleh kedekatan emosional dan komitmen, sementara
intensitas gairah berkembang tidak sekuat dua komponen lainnya. Komposisi dimensi
cinta pada penelitian ini menggambarkan pola perkembangan relasi yang wajar pada fase

transisi menuju dewasa muda.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh temuan (Zelazniewicz et al., 2025) yang

menunjukkan bahwa karakteristik keluarga memiliki kaitan dengan perkembangan tiga
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komponen cinta dalam berbagai konteks budaya. Dinamika keluarga dianggap tidak hanya
menjadi sumber pola kelekatan awal, tetapi juga memengaruhi model hubungan intim yang
dibawa ke tahap remaja dan dewasa awal. Selain itu, penelitian (Gelderen et al., 2025)
menegaskan bahwa kualitas hubungan antara remaja dan orang tua berperan penting dalam
membentuk kualitas hubungan romantis yang mereka bangun. Interaksi keluarga yang lebih
suportif dan fungsional berhubungan dengan tingkat kedekatan emosional dan komitmen
yang lebih stabil, sehingga relevan untuk menjelaskan mengapa responden dengan FAD

rendah dalam penelitian ini cenderung memiliki skor commitment yang lebih tinggi.

Hasil uji beda demografis dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa variasi pada
kondisi keluarga lebih dipengaruhi oleh faktor seperti usia, jenis kelamin, status tinggal, serta
kualitas komunikasi keluarga. Namun, kualitas cinta secara umum tidak menunjukkan
perbedaan berarti pada sebagian besar kategori demografis tersebut. Temuan ini
menunjukkan bahwa dinamika hubungan romantis lebih dipengaruhi oleh interaksi dan
pengalaman dalam relasi itu sendiri, meskipun fondasi keluarga tetap berperan dalam

membentuk pola relasional awal.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keluarga tetap memegang peran
penting dalam perkembangan hubungan romantis remaja. Keluarga yang fungsional
memberikan dasar emosional yang membantu remaja membangun zntimacy, mengelola
passion, dan mempertahankan commitment. Sebaliknya, meningkatnya disfungsionalitas
keluarga dapat menghambat terbentuknya ketiga komponen cinta tersebut. Dengan begitu,
kajian ini menguatkan dugaan yang diajukan bahwa terdapat hubungan antara Disfungsional

Family BAD) dan Triangular of Love pada remaja yang menjalin hubungan romantis.

Implikasi hasil penelitian yaitu penting baik secara teoretis maupun praktis. Secara
teoretis, temuan mengenai hubungan negatif antara disfungsional keluarga dan kualitas cinta
mendukung teori sistem keluarga Bowen serta memperluas pemahaman mengenai penerapan
Triangular Theory of Love pada remaja Indonesia. Secara praktis, hasil penelitian dapat
menjadi dasar bagi konselor, pendidik, dan psikolog untuk memberikan intervensi yang
berfokus pada peningkatan regulasi emosi, komunikasi interpersonal, serta pemahaman
mengenai hubungan romantis yang sehat bagi remaja yang berasal dari keluarga dengan
dinamika disfungsional. Temuan ini juga menjadi pengingat bagi orang tua dan keluarga
mengenai pentingnya keberfungsian keluarga untuk mendukung perkembangan relasional

remaja.
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Batasan penelitian yang perlu diperhatikan. Penggunaan teknik purposive sampling
dan penyebaran kuesioner secara daring membuat hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi
ke seluruh populasi remaja Indonesia. Seluruh data diperoleh melalui instrumen self-report
yang rentan terhadap bias subjektif dan kecenderungan memberikan jawaban sosial yang
diharapkan. Selain itu, desain cross-sectional hanya menggambarkan hubungan antar variabel
pada satu waktu, schingga tidak dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat. Variasi tingkat
disfungsional keluarga dalam sampel juga kurang merata karena sebagian besar responden
berasal dari keluarga dengan disfungsional rendah, sehingga dapat memengaruhi kekuatan

hubungan yang ditemukan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Disfungsional Family (FAD) memiliki hubungan
dengan kualitas cinta remaja yang dijelaskan melalui Trzangular Theory of Love. Secara deskriptif,
sebagian besar responden berada pada kategori disfungsional keluarga rendah, sementara
kualitas cinta, khususnya pada dimensi z#imacy dan commitment—cenderung berada pada
kategori tinggi. Meskipun demikian, hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa variasi tingkat
disfungsional dalam keluarga tetap berhubungan secara negatif dengan kualitas cinta: semakin
tinggi kecenderungan disfungsional dalam keluarga, semakin menurun pembentukan zntimacy,
pengelolaan passion, serta kestabilan commitment dalam hubungan romantis. Dengan demikian,
hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara Disfungsional Fanrily
(FAD) dan Triangular Theory of Love pada remaja yang menjalin hubungan romantis dapat

diterima.

Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengayaan
literatur mengenai keterkaitan dinamika keluarga dan pembentukan kualitas cinta pada
remaja. Secara empiris, penelitian ini menawarkan bukti bahwa disfungsional keluarga
berhubungan negatif dengan zntimacy, passion, dan commitment, sehingga menambah temuan
baru dalam konteks remaja Indonesia yang sebelumnya masih minim dieksplorasi. Secara
teoretis, penelitian ini memperluas pemahaman mengenai Triangular Theory of Love sekaligus
mendukung relevansi McMaster Model of Family Functioning dalam menjelaskan dinamika relasi
romantis pada remaja. D1 sisi metodologis, penggunaan instrumen FAD dan STLS yang telah
diadaptasi memberikan kontribusi penting bagi penelitian lanjutan yang mengkaji hubungan

fungsi keluarga dan kualitas cinta dengan kerangka ukur yang lebih terstandar.
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Untuk penelitian selanjutnya, disarankan penggunaan desain penelitian yang lebih
beragam, seperti metode mixed methods atau desain longitudinal, guna memahami dinamika
hubungan keluarga dan hubungan romantis secara lebih mendalam dan temporal.
Penggunaan teknik sazpling yang lebih representatif dapat meningkatkan daya generalisasi
temuan. Penelitian mendatang juga perlu mempertimbangkan variabel mediator atau
moderator, seperti gaya kelekatan, regulasi emosi, atau dukungan sosial, untuk memetakan
mekanisme hubungan antarvariabel secara lebih komprehensif. Selain itu, studi lanjutan dapat
mengeksplorasi masing-masing dimensi 1T7iangular Theory of Love secara lebih spesifik atau
melibatkan pasangan secara dyadic untuk menggambarkan dinamika cinta dari kedua pihak

dalam hubungan romantis.
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